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BAB II

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

2.1 
Aktivitas Praktek Kerja Lapangan (PKL)

Aktivitas kerja penulis selama melaksanakan praktek kerja lapangan yaitu terdiri dari dua jenis kegiatan yaitu Kegiatan Rutin (kegiatan yang dilakukan sehari-hari) meliputi: Shooting VT, Meeting , Listing Property and set, Gladi Resik (GR), Cek and Ricek Property, ON AIR, live The Master Junior @18.00, Cut 2 Cut film (Stockshoot), Menyiapkan Call Sheet (Cameramen, lighting , Audio, Driver, Make Up, Wardrobe  and Crew ). Sedangkan kegiatan insidentil (kegiatan yang bersifat sementara) antara lain: Perkenalan , pengarahan & bimbingan  kerja lapangan , Directing Take VO, Shooting VT Profile , Directing editor, Loading Betacam to hardisc, Prepare logistic, Shooting Vox- Pop , OFF AIR, Choosing and swithing Graphic, Cek and  Ricek Homeband dll. Namun hal tersebut tidak berlaku untuk karyawan di bagian Divisi Produksi,  Sehingga hari dan jam kerja di fleksibelkan sesuai dengan jadwal  kerja masing masing.  
2.1.1 
Jadwal Kegiatan PKL


Kegiatan yang dilakukan selama melaksanakan PKL di PT. Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTI) dapat dilihat pada tabal di bawha ini:
Tabel 2.1

Jadwal Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan

Tanggal 17 Juli– 16 Agustus 2009

	No
	Hari dan Tanggal
	Kegiatan
	Keterangan

	
	
	
	Rutin
	Insidentil

	1.
	Jumat,
 17-07-09
	· Pengenalan dan pengarahan kerja oleh Producer dan Crew.
· Bimbingan kerja langsung dilapangan.
· Shooting VT The Master Junior disponsori oleh Curcuma Plus.
· Meeting dengan kandidat The Master Junior & Mentor.
· Listing Property and set
· Cut 2 Cut (Stock shoot) dengan mesin VTR.
	Rutin

Rutin
Rutin
	Insidentil
Insidentil

Insidentil

	2.
	Sabtu,
18 -07-09
	· Gladi Resik (GR) kandidat TMJ Didampingi Producer sebagai pengarah.

· Listing Property Tambahan
	Rutin

Rutin
	

	3.
	Minggu, 
19 -07-09

	· Prepare Property and Set
· Cek and Ricek Property
· Gladi resik dan Blocking panggung
· ON AIR, live The Master Junior @18.00
· Meeting dengan Juri dan semua kandidat  The Master Junior.
	Rutin
Rutin

Rutin

Rutin

Rutin
	

	4.
	Senin,
20-07-09
	-Libur-
	Rutin
	

	5.
	Selasa,
21-07-09
	· Directing Take VO VT oleh Dubber (Mr.ANNES)
· Cek and ricek property
· Menyiapkan Call Sheet (Cameramen, lighting , Audio, Driver, Make Up, Wardrobe  and Crew ).
	Rutin
Rutin
	Insidentil


	6.
	Rabu,
22-07-09
	· Make Sure Crew (Cam,Audio & Lighting)
· Shooting

VT Profile Ashor in Banten
( Homes and School )
· Cut 2 Cut film (Stockshoot) 
· Menyiapkan Call Sheet (Cameramen, lighting , Audio, Driver, Make Up, Wardrobe  and Crew ).
	Rutin

Rutin

Rutin

	Insidentil



	7.
	Kamis,
23-07-2009


	· Make sure crew (Cam, Audio, Lighting).
· Shooting VT kandidat TMJ Disponsori oleh Supermi & Curcuma.
· Cut 2 Cut dengan VTR .
· Loading film dari Betacam ke hardisk.
· Directing editor untuk pengambilan shoot VT.
· Request and Listing Property. 
· Menyiapkan Call Sheet (Cameramen, lighting , Audio, Driver, Make Up, Wardrobe  and Crew ).
	Rutin

Rutin
Rutin

Rutin

Rutin
	Insidentil
Insidentil



	8.
	Jumat,
24-07-09
	· Shooting VT Disponsori  oleh Supermi & Curcuma).
· Cut 2 Cut dengan mesin VTR 
· Directing editor untuk editing
· Cek and Ricek property
	Rutin

Rutin
Rutin

Rutin
	

	9.
	Sabtu,
25-07-09


	· Gladi Resik (GR) kandidat TMJ dengan Produser .

· Cek Properti kandidat TMJ.

· Listing & Request Property Tambahan
	Rutin

Rutin

	Insidentil

	10.
	Minggu,
26 -07-09
	· Prepare Property  kandidat TMJ
· Cek ricek property and set
· Gladi Resik & Blocking stage
· ON AIR, live The Master Junior @18.00
· Meeting after show
	Rutin

Rutin

Rutin
Rutin

Rutin
	

	11.
	Senin,
27-07-09


	-Libur-
	
	

	12.
	Selasa,

28-07-09
	· Meeting with all crew

The Master & The Master Junior
· Listing property dari mentor and orang tua kandidat TMJ.

· Planing games

· Menyiapkan Call Sheet (Cameramen, lighting , Audio, Driver, Make Up, Wardrobe  and Crew ).
	Rutin

Rutin
	Insidentil
Insidentil



	13.
	Rabu,
29-07-09
	· Prepare logistic

· Make Sure Crew (Cameramen, audio and lighting)
· Shooting with kandidate (Glen and Double D) di masing masing sekolah kandidat .
· Cut2 cut dengan mesin  VTR 
· Call Crew & Request Crew (Cameramen, audio and Lighting).
	Rutin


	Insidentil

Insidentil

Insidentil

Insidentil

	14.
	Kamis,
30-07-09 
	· Call Crew & Make sure (Cameramen, audio and Lighting).
· Copy Script to vox pop
· Shooting Vox Pop at Studio 6
· Shooting VT Profile Kandidate (Double DD, Glen)
· Loading betacam to hardisk.
· Directing Editor.
	Rutin
Rutin
	Insidentil

Insidentil

Insidentil

Insidentil

	15.
	Jumat, 
31-07-09
	· Loading betacam to hardisk
· Directing editor(Editing)
	Rutin


	Insidentil

	16.
	Sabtu,
01-08-08
	· OFF AIR Jumpa Fans at Point Square.
· Navigate Cameramen dan  Lighting untuk Stock Shoot saat kandidat performance .
· Prepare property and Set.
· Gladi resik kandidat TMJ didampingi producer sebagai Pengarah.
	Rutin
Rutin
	Insidentil

Insidentil



	17.
	Minggu,

02-08-09
	· Listing Properties and Set
· Cek and ricek properties
· Gladi Resik dan  Blocking panggung
· ON AIR, live The Master Junior @18.00

	Rutin

Rutin

Rutin

Rutin


	

	18.
	Senin

03-08-09
	-Libur-
	Rutin
	

	19.
	Selasa, 
04-08-09
	-Izin-
	(kegitan kampus)
	

	20.


	Rabu,
05-08- 09
	-Izin-
	(kegiatan kampus)
	

	21.
	Kamis ,
 06-08-09
	· Shooting VT kandidate (Glen dan DD)
· Shooting Built in Supermi.
· Shooting Built in Curcuma.
	Rutin

Rutin

Rutin
	

	22.
	Jumat,
07-08-09
	· Interview at Kompas Gramedia dengan Kandidat Finalis (Glen and DD).
· Listing properties dari Mentor and orang tua.
	Rutin


	Insidentil



	23.
	Sabtu,
08-08-09
	· Gladi Resik (GR) kandidat dengan Producer sebagai pengarah.

· Cek Property kandidat.

· Request Property Tambahan.
	Rutin

Rutin

Insidentil
	

	24. 
	Minggu,

09-08-08
	· Prepare property kandidat TMJ.
· Cek and ricek properties
· Gladi resik & Blocking Stage.
· ON AIR, live The Master Junior 18.00pm @Studio 4
· Final The Master Junior Indoor & OutDoor


	Rutin

Rutin

Rutin

Rutin


	Insidentil



	25
	Senin, 
10-08-2009
	-------------Libur---------------
	Rutin
	

	26
	Selasa,
11-08-09


	· New Programs HITS

· Perkenalan

· Pengarahan kerja

· Graphic switching
	
	Insidentil

Insidentil

Insidentil

Insidentil

	27
	Rabu,

12-08-09
	· Prepare Minus One

· Copi Rundown for all crew
· Copi Liric for Games Bombanting

· Choosing and swithing Graphic
· Operationing Games (Bombanting)

· On Air @ studio 6
	Rutin

Rutin

Rutin
	Insidentil

Insidentil

Insidentil



	28
	Kamis,
13-08-09
	· Prepare Minus One

· Copi Rundown

· Copi Liric for Games Bombanting

· On Air @ studio 6

· Cek dan  ricek Homeband ( T Band) Sebelum live On air
	Rutin

Rutin

Rutin

Rutin


	Insidentil

	29
	Jumat,
14-08-09
	· Vox pop artis for 17an and HUT RCTI.
· Prepare Minus One or Playback
· Prepare Rundown from Creative

· Prepare Liric From Creative

· Cek and  ricek Homeband ( T Band) Before on air(GR)
	Rutin


	Insidentil

Insidentil

Insidentil
Insidentil

	30
	Sabtu,

15-08-09
	· Prepare Minus One or Playback

· Call crew

· Prepare Rundown ,Liric, dan Matador
· Make Sure Crew Outdoor
@Parkir Timur Senayan
	Rutin

	Insidentil

Insidentil

Insidentil

	31. 
	Minggu, 
16-08-08
	-Libur-
	
	


Sumber: Arsip penulis selama PKL , 2009
Keterangan:

· Libur hari Senin,  pada minggu ke 1,2 dan 3 
· Libur hari Minggu, pada minggu ke 4 
2.2. 
Deskripsi dan Contoh Kegiatan Rutin Selama PKL
PKL ini dimulai dari tanggal 17 Juli  – 16 Agustus 2009 . Adapun kegiatan rutin yang dilakukan oleh penulis selama masa Praktek Kerja Lapangan berikut penjelasannya:
A. Meeting with all Crew 
Meeting adalah istilah bahasa inggris yang bearti rapat, pertemuan atau persidangan. Meeting adalah suatu pertemuan yang diselenggarakan oleh kelompok orang yang tergabung dalam asosiasi, perkumpulan, dengan tujuan menggembangkan profesionalisme, peningkatan Sumber daya manusia, menggalang kerja sama anggota, pengurus, menyebarluakan informasi terbaru, Publikasi. Kesrul (2004:8)

Meeting adalah kegiatan rutin yang dilakukan untuk memberikan arahan kegiatan acara yang akan direncanakan (Planning), berita acara, sharing, evaluasi kerja mengenai kegiatan dan acara yang akan dilakukan . Dari kegiatan ini diharapkan para semua orang yang terlibat didalamnya, mengerti dan memahami tugas masing masing serta mampu bekerja se-efektif mungkin bekerja dengan team.
Gambar 2.1
Meeting with  Crew dan Kandidat The Master Junior 

[image: image1.jpg]



       Sumber: Dokumen Pribadi, 2009
B. Request  property listing
Property produksi adalah segala barang dan perangkat kerja untuk keperluan produksi pembuatan film. Property ini merupakan logistik produksi. Dalam kegiatan ini penulis membuat sebuah catatan permintaan property  yang diperuntukan untuk kandidat The Master Junior. Biasanya permintaan ini direquest oleh orang tua kandidat atau mentornya masing masing.  Request Property adalah permintaan berbentuk barang atau pelengkap alat sulap yang dibutuhkan pada saat kandidat  perform dipanggung. Biasanya Property diminta untuk menunjang , mempercantik maupun  melengkapi peralatan yang sudah ada saat  perform di panggung. Setelah daftar properti selesai biasanya P.A menyerahkannya ke tim properti untuk disiapkan ataupun di buat dalam jangka waktu yang ditentukan.
Tabel.2.2

Listing Property

	NO
	Property
	Jumlah
	Sedia
	Belum Tersedia

	1
	Boneka manequin
	2
	x
	

	2
	Mainan robot dan bola
	4
	x
	

	3
	Karpet merah
	2
	x
	

	4
	Meja bulat, kursi putar
	2
	x
	

	5
	Gelas biru panjang
	2
	
	x

	6
	Payung merah dan hitam
	4
	
	x

	7
	Kain hitam
	5
	x
	


C. Shooting VT  The Master Junior disponsori oleh Curcuma Plus dan Supermi.
Kegiatan shooting VT (Video tape) yang dilakukan oleh kandidat The Master Junior sebagai artist dan Crew ( Creative, PA, Sutradara, Cameramen, Audio dan Lighting). Lokasi shooting biasanya disesuaikan dengan moment atau tema yang ditentukan oleh Producer dan Creative. Isi konten dari shooting VT ini yaitu berisikan Iklan sponsor (Curcuma Plus dan Supermie) dalam bentuk scene performance Fast trick (Sulap) yang dilakukan bersama Kandidat The Master Junior dan  sang mentornya masing masing. Durasi VT Berkisar  20 detik hingga 2 menit. Dalam hal ini P.A bertugas mempersiapkan kamera, kaset dan property yang dibutuhkan lainya serta membantu cameramen dalam hal koordinasi.
Gambar 2.2
Shooting VT Supermi dan Curcuma
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   Sumber: Dokumen Pribadi, 2009
D. Meeting dengan kandidat The Master Junior & Mentor.
Dalam proses pra produksinya setiap kandidat The Master Junior didampingi oleh satu mentor (The Master). Meeting ini dilakukan oleh kandidat The Master Junior orang tua kandidat, Creative, Production Asisstance, dan mentornya masing masing. Pertemuan Ini membahas rencana permainan yang akan dilakukan  serta membicarakan property dan settingan yang akan mendukung permainan pada saat tampil di panggung.

E. Listing Property 

Kegiatan yang dilakukan oleh P.A (Production Assistance) yang bertugas menulis properti yang dibutuhkan oleh kandidat TMJ dalam bentuk daftar (list). Listing Property ini biasanya diminta dari orang tua kandidat dan mentornya bahkan terkadang oleh kandidat The Master Juniornya sendiri. Setelah itu list property tersebut di serahkan ke bagian property untuk di persiapkan dari gudang peralatan atau dibeli jika tidak tersedia. Sehingga pada saat tampil di panggung property tersebut sudah siap digunakan oleh kandidat.
F. Cut 2 Cut (Stock shoot) dengan VTR .

Proses Suatu kegiatan editing video tape yang sangat mendasar dimana ada  proses pengalihan/ dubbing dari sumber material (original tape) ke edit master (master tape). Didalamnya terjadi pemilihan gambar dan suara dari sumber materi dan ditentukan bagian bagian mana yang di transfer ke master tape. Kemudian temukan bagian bagian itu harus ditransfer pada master tape(Betacam), Untuk mendapatkan sequence yang tepat sesuai dengan naskah / script . Sesudah itu scene yang sudah dipilih , dialihkan ke master tape scene by scene. Dimana  ditengah proses tersebut terjadi penambahan atau pengurangan di sembarang tempat terhadap shot-scene yang ada. Proses editing ini mengunakan mesin VTR yang merupakan sebuah mesin yang terdiri atas sistem elektronik dan mekanik yang digunakan saat rekaman , editing, dan penyiaran. Proses pemotongan gambar, mencatat waktu pengambilan gambar dan memilih shot - shot yang memenuhi standar pengambilan gambar berdasarkan konsep VT dan konsep editing yang telah ditentukan oleh Producer, Sutradara dan Tim Creative. Setelah itu shot yang telah di pilih diseleksi dari kaset Mini DV lalu di transfer ke kaset Betacam, selanjutnya di serahkan kepada editor untuk di edit berdasarkan skrip yang telah dibuat.
Gambar 2.3
Mesin VTR
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    Sumber:Dokumentasi Pribadi, 2009
G. Gladi Resik (GR) kandidat TMJ Didampingi Producer sebagai pengarah.

Persiapan latihan yang dilakukan oleh setiap kandidat The Master Junior yaitu dengan cara memainkan magic dan biasanya bertempat di ruangan yang cukup memadai. Dilakukan pada hari H- 1 dan -2  sebelum tampil LIVE . Didampingi oleh sang Producer, Crew dan mentornya masing masing. Satu per satu kandidat melakukan performance di hadapan sang Producer serta diberikan saran dan komentar untuk menunjang penampilan panggung Kandidat TMJ yang lebih baik yang bersifat teknis maupun nok teknis.
Gambar 2.4
Gladi resik
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       Sumber: Dokumen pribadi, 2009
H. Prepare Property and Set
Segala persiapan  barang dan perangkat kerja untuk keperluan produksi pembuatan film. Didalamnya terdapat icon icon kecil yang perlu difikirkan secara cermat, tidak bisa diabaikan secara begitu saja. Property pun sangat menunjang penampilan . Misalnya saja untuk tampil dengan tema kamar tidur, sehingga kita harus menyiapkan pernak pernik seperti karpet, springbed, kursi kecil, mainan dan pernik lainya. Untuk Properti yang tergolong besar biasanya diserahkan kepara tim properties untuk dibuat dalam renggang waktu 3-4 hari sebelum live. 
I. Cek and Ricek Property
Kegiatan pememantauan pengerjaan properti mencek sejauhmana pengerjaan properti yang dibuat sehingga properti tersebut siap pada waktunya. Aktifitas ini biasanya dilakukan sejak list properti yang sudah didapat/diminta oleh perwakilan kandidat lalu diserahkan kepada tim properti sampai properti tersebut selesai secara utuh sesuai keinginan Kandidat TMJ dan Mentor  untuk menunjang penampilanya di panggung.
J. Gladi resik dan Blocking Stage
Sebelum tampil live dipanggung kandidat wajib melakukan pra performance  atau yang biasa disebut gladi resik. Gladi resik dilakukan di panggung yang sudah lengkap dengan properti yang disiapkan sebelumnya oleh tim properti dan mentor serta orang tua kandidat masing masing. 

Gambar 2.5
Bloking Stage
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            Sumber: Dokumen Pribadi, 2009

K. Meeting dengan Juri dan semua kandidat  The Master Junior.
Kegiatan berkumpul bersama juri( Romy Rafael, Deddy Corbuzier), MC (Adi nugroho) Produser, Crew, Mentor beserta orang tua kandidat masing masing setelah live performance dilaksanakan. Kegiatan ini membahas tentang penampilan kandidat saat tampil dipanggung, yang berisikan kritik ,pendapat dan saran Produser, Juri dan kandidat TMJ sendiri.
L. Menyiapkan Call Sheet (Cameramen, lighting , Audio, Driver, Make Up, Wardrobe  and Crew ).
Aktifitas rutin yang biasa dilakukan pada saat menjelang shooting biasanya dilakukan pada 1 hari sebelumnya. Mempersiapkan smua crew yang terlibat dalam pembuatan shooting. Sebelumnya P.A harus mendaftar smua crew yang akan dilibatkan. Crew tersebut yakni (Cameramen, Lighting, audio)Transportasi (Supir and Mobil) bagian Make up dan Wardrobe. Satu hari sebelumnya biasanya smua crew sudah dihubungi, sehingga persiapan memiliki jangka waktu prepare untuk mesiagakan crew. Tinggal menunggu konfirmasi dari masing masing orang. Peralatan pun tidak lupa dipersiapkan seperti Kaset Mini DV, Camera, Stick boom, Ligting, mic & perlengkapan audio  lainya). Sehingga hari H crew sudah siap sedia untuk melakukan shooting . 
M. Make Sure Crew (Cam,Audio & Lighting)

Kegiatan memastikan kehadiran dan kesiapan Personal dan peralatan shooting demi kelancaran kegiatan yang akan dilaksanakan. Kehadiran crew biasanya d konfirmasi 1 hari sebelumnya. Hari H biasanya crew di konfirmasi lewat telefon 1 jam sebelum berangkat menuju ke lokasi shooting. 
N. Prepare Minus One and Playback
Kegiatan menyiapkan kaset dalam bentuk Betacam yang berisi aransemen lagu tanpa vokal (minus one) maupun aransemen lagu serta vokalnya (playback). Dalam 1 kaset betacam berisi 20 sampai 30 lagu ataupun lebih, sesuai dengan memori yang tersedia. Dalam 1 kaset berisikan berbagai macam judul lagu band maupun solo .keterangan judul dan artis yang terdapat dalam kaset Betacam bisa dilihat pada kertas keterangan  yang menempel di luar kaset. Jika ingin melihat lagu yang diinginkan makan tinggal memutarnya di mesin VTR sesuai dengan timecode in dan out nya. Setiap lagu terdaftar dengan timecode nya masing masing. Minus one adalah kaset berisikan aransemen lagu tanpa vokal. Biasanya sang artis jika menggunakan minus one hanya bernyanyi dengan aransemen lagu yang diputar dengan mesin VTR sedangkan untuk vokal nya sang artis bernyanyi seperti biasa seperti (karaoke). Sedangkan Playback adalah bentuk lagu komplit dengan aransemen dan vokalnya. Untuk Playback biasanya sang artis hanya menggerakan bibirnya saja untuk bernyanyi (Lipsing)dan Lagu yang diputar adalah hasil dari kaset playback yang diputar dengan mesin VTR. Kegiatan ini dilakukan berdasarkan persiapan band maupun penyanyi yang akan tampil pada hari tersebut. 
O. Prepare Rundown and Liric 
Dalam sejarah program acara permusikan RCTI yaitu adanya penyatuan program acara Bombastis dan Hits .Dimana Program acara musik Hits digabungkan dengan Games Bombastis. Penyatuan tersebut diberi nama Games Bombanting. Games Bombanting dilakukan di pertengahan acara. Sebelum On Air P.A berkewajiban mencopi liric untuk beberapa crew. Antara lain untuk Creative, Operator games and Band pengiring. Scrip berisikan lirik lagu yang dipotong sebagian liricnya, sehingga sang artis {player games} hanya menjawab lirik yang hilang tersebut sambil diiringi lagu dari band pengiring. sama halnya dengan liric, sebelum On Air PA harus mengambil data rundown dari email yang sudah dikirim oleh creative . lalu dicopikan untuk semua crew di studio . Dalam 1 hari rundown diperbanyak sekitar 30 copian. 
2.3.
  Deskripsi dan Contoh Kegiatan Insidentil.
Selama menjalani praktek kerja lapangan di. PT. Rajawali Citra Televisi  Indonesia. Jakarta. Penulis melakukan serangkaian kegiatan yang meliputi kegiatan rutin dan insidentil. Dalam setiap kegiatan yang dilakukan penulis banyak mendapatkan pelajaran yang berharga dan menjadi pengalaman baru bagi penulis. Berikut, deskripsi hasil kegiatan Insidentil yang penulis lakukan selama PKL di RCTI, Jakarta.
A. Perkenalan , Pengarahan & Bimbingan Kerja Lapangan 

Kegiatan pertama pada saat bergabung dengan tim kerja yaitu terjun langsung ke lapangan ditemani sang producer dan semua crew yang terlibat . Penyambutan dan perkenalan yang sangat hangat. Selain itu diperkenalkan juga lokasi kerja, kegiatan kerja {shooting & lainya}, Peralatan kerja dan Job description dari seorang Production Assistance. Sama halnya dengan perkenalan semua kegiatan yang akan dilakukan, seorang PA harus tahu dengan siapa dan  apa saja yang akan dikerjakan maka dari itu PA harus mengetahui apa yang akan dilakukan menurut jabatanya. 

B. Directing Take VO VT oleh Dubber (Mr. ANNES)

Dalam membuat sebuah Video berita atau iklan (VT) selain gambar ada juga pengisi suara yang biasanya  disebut VO (Voice Over). Dalam proses pembuatan video VT pasca shooting dan sebelum masuk meja editing, dilakukan Take VO oleh Dubber sebagai pengisi suara. Dubber melihat Skrip/Naskah yang sebelumnya telah dibuat. Dibantu  oleh seorang pengarah suara (P.A) untuk mengarahkan suara dalam sebuah video yang diinginkan. Serta menilai suara yang diinginkan sesuai atau tidak untuk video yang akan dibuat. Sehingga take VO ini membutuhkan pengulangan yang berkali kali sehingga suara yang akan dimasukan ke meja editing sudah baik dan sesuai dengan naskah dan konsep VT yang telah dibuat sebelumnya.

Gambar 2.6
Dubbing Directing
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                    Sumber: Dokumen Pribadi, 2009
C. Shooting VT Profile Ashor di Banten ( Rumah dan Sekolah)
Kegiatan shooting VT (Video tape) yang dilakukan oleh kandidat The Master Junior (Asror) dan Crew ( Creative, PA, Sutradara, Cameramen, Audio dan Lighting). Lokasi shooting dilakukan di daerah Banten. Isi konten dari shooting VT ini yaitu profile kandidat menuju semi final The Master Junior. Tempat pengambilan gambar dilakukan di rumah dan disekolah kandidat. Bentuk dan isi VT berupa scene performance Fast trick (Sulap) yang dilakukan bersama Kandidat, Orang tua kandidat dan teman teman Kandidat (Asror). 
Gambar 2.7
Shooting di sekolah Asror
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           Sumber: Dokumen Pribadi, 2009

D. Directing editor  untuk pengambilan shoot VT.
Dalam proses editing sebuah video VT yang dilakukan setelah shooting berlangsung. Dilakukan sebuah editing kasar yang disebut Cut2cut (pengambilan bagian gambar  video yang dibutuhkan) dikerjakan oleh seorang P.A. Setelah Cut 2 Cut dengan mesin VTR, kemudian ditransferkan dari kaset Mini DV ke kaset Betacam. Setelah itu masuk ke meja Editing. Sebelum mengedit, editor dipastikan telah menerima skrip/ naskah cerita video VTnya .Dalam proses pengeditan editor dibantu seorang P.A untuk menjadi pengarah alur cerita dan laju cerita yang sesuai dengan konsep skrip yang telah dibuat.
E. Loading Betacam to hardisc.
Sebelum dilakukannya proses editing. Ada beberapa tahapan yang sebelumnya harus  dilakukan. Video yang asalnya berada dalam kaset MiniDv, ditransfer ke dalam kaset Betacam . Setelah itu isi video yang sudah dipindahkan tersebut di  Loading (Copy) ke hardisc khusus yang memuat  seluruh data base dalam bentuk audio visual The Master Junior. Proses Loading membutuhkan waktu  kurang lebih 20 menit. setelah itu proses pengeditan siap dilakukan  oleh editor.
Gambar 2.8 
Loading Betacam to Hardisc
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                  Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2009
F. Prepare logistic

Sebelum melakukan shooting, P.A harus mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan  sebelum shooting dilakukan. Persiapan ini dilakukan 1 hari sebelumnya. Mencatat peralatan apa saja yang dibutuhkan (Camera HD, Casset, Audio and lighting). Persiapan logistik dilakukan bersama P.A ,Cameramen, Audioman dan Lightingman. Biasanya peralatan diambil dari logistik 1 jam sebelumnya atau 30 menit sebelum berangkat ke lokasi shooting.
G. Shooting dengan kandidat The Master Junior  (Glen dan Double D) 

Kegiatan shooting VT (Video tape) yang dilakukan oleh kandidat The Master Junior (Glen dan Double D) dan Crew ( Creative, PA, Sutradara/Producer, Cameramen, Audio ,Lighting dan Make up). Lokasi shooting dilakukan di kediaman dan sekolah masing masing. Isi konten dari shooting VT ini yaitu profile kandidat dan dukungan orang tua dan teman teman kandidat menuju Grand Final The Master Junior. Tempat pengambilan gambar dilakukan di rumah dan disekolah kandidat. Bentuk dan isi VT berupa Scene Performance Fast trick (Sulap) yang dilakukan bersama Kandidat, Orang tua, teman teman  dan mentor kandidat sendiri . 
Gambar 2.9
Shooting VT Double D
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 Sumber: Dokumen Pribadi, 2009
H. Shooting Vox- Pop untuk The Master Junior, 17an dan HUT RCTI di Studio 6
Program yang mengetengakan pendapat umum tentang suatu masalah Isi Vox pop tergantung oleh tema yang akan dilaksanakan atau sesuai dengan event tertentu. Vox – pop sebagai program mengetengakan serangkaian  pendapat umum mengenai suatu masalah yang sedang di bahas dalam program kepada penonton, dengan maksud agar penonton juga dapat mengetahui        bermacam – macam pendapat dari berbagai orang atau grup. Vox pop  ini dilakukan untuk meminta dukungan para Finalis The Master Junior oleh para artis terkenal, Dukungan artis untuk Hari Kemerdekaan (Supaya menonton program spesial HITS 17an) dan Dukungan untuk tayangan HITS Special Ulang Tahun RCTI.
I. OFF AIR at Point Square, Pengarah Cameramen dan  Lighting untuk Stock Shoot .

Saat kandidat The Master Junior melakukan Street Magic . P.A bertugas menjadi pengarah Cameramen dan Lighting untuk mengambil adegan seluruh kandidat The Master Junior saat bermain sulap di kerumunan banyak orang. Lokasi berada di Point Square. Kegiatan lainnya yaitu meeting dengan seluruh finalis dan semua crew yang terlibat sebelum acara dimulai. Isi meeting tersebut merencanakan kegiatan dan apa saja yang harus dilakukan kandidat dan semua orang yang terlibat dalam hal ini. Kegiatan tersebut bertujuan untuk mempromosikan dan mencari dukungan yang dilakukan oleh seluruh kandidat The Master Junior khususnya untuk kedua Finalis (Glen dan Double D) kepada masyarakat banyak.
Gambar 2.10
Off Air
[image: image11.jpg]



     Sumber: Dokumen Pribadi, 2009
J. Interview at Kompas Gramedia dengan Kandidat Finalis (Glen and DD).
Aktifitas ini dilakukan hanya untuk mengantarkan dan menjadi pengarah serta memperkenalkan media dan finalis The Master Junior. Kegiatannya berisikan wawancara oleh wartawan media serta finalis melalukan fast trick dihadapan semua crew media pada saat itu. 
K. Final The Master Junior Indoor & OutDoor
Seluruh kegiatan persiapan properti, handytalkie, dan peralatan lainnya untuk menujang acara yang akan dilaksanakan .Kegiatan ini adalah akhir acara  dari variety show The Master Junior Season 1. Persiapan ini wajib dilakukan  agar  terkonsep dengan baik dan berjalan dengan lancar. Lokasi Grand Final The Master Junior dilakukan di dalam Studio 4 dan pelataran lapangan basket Studio 4. 

L. Choosing and swithing Graphic
Saat pertama kali bergabung dengan crew program acara HITS (musik). Kegiatan pertama yang dilakukan yaitu perkenalan dengan  seluruh team kerja di Studio 6. Studio ini biasanya digunakan untuk program acara DAHSYAT dan HITS. Pekerjaan pertama yang dilakukan saat itu yaitu mengoperasikan mesin Switching Graphic ,yang bertujuan mengubah grafik layar panggung Dimana operasionalisasi ini dilakukan di ruang operator.
Gambar 2.11
Graphic Switching
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       Sumber: Dokumen Pribadi, 2009
M. Cek and  Ricek Homeband ( T Band) Before on air(GR) 
Mempersiapkan Crew Band  pengiring, 30 menit sebelum  “Naik” On Air. Cek and Ricek Peralatan Band dan Cheking kelengkapan Operasional Games.
Gambar 2.12
Home Band HITS
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                   Sumber: Dokumen Pribadi, 2009

2.4. 
Program Acara The Master Junior
a. Sejarah dan Konsep The Master Junior
Dunia magic Indonesia saat ini telah menunjukkan perkembangan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari mulai bermunculannya berbagai sekolah dan kursus magic. Menariknya, peminat dari sekolah dan kursus magic ini bukan hanya orang dewasa, tapi juga anak-anak usia SD hingga SMP. Hal ini terlihat saat The Master melakukan perburuan di Surabaya, Bandung, Medan dan Jakarta bulan Mei yang lalu. Peminat yang datang untuk mengikuti audisi bukan hanya orang dewasa, tapi juga anak-anak. Namun, karena adanya persyaratan batas umur untuk menjadi pesertaThe Master, akhirnya bakat-bakat istimewa ini tidak dapat ditampung.
Berangkat dari pengalaman tersebut, RCTI berinisiatif untuk membuat program baru bertajuk “The Master Junior”. Program yang akan tayang setiap hari Minggu mulai 5 Juli 2009, jam 17.30-19.30 WIB ini memiliki konsep yang hampir sama dengan The Master, hanya bedanya para finalis The Master Junior akan didampingi salah seorang finalis The Master yang akan bertindak sebagai tutor sekaligus kakak pendamping. Namun, para finalis tetap akan tampil sendiri tanpa dibantu seniornya.
RCTI telah menggelar audisi The Master Junior di kantor RCTI, Kebon Jeruk, Jakarta, pada Rabu (24/6) yang lalu. Dari 93 peserta audisi yang ikut mendaftar, telah terpilih 7 orang yang dianggap memiliki kemampuan terbaik untuk tampil memperebutkan gelar The Master Junior. Di antara 7 orang ini terdapat pasangan kembar yang akan tampil secara duet, sehingga secara keseluruhan para finalis yang berkompetisi terhitung 6 orang. Para finalis tidak hanya berasal dari Jakarta, tapi juga berasal dari berbagai daerah seperti Medan, Sidoarjo, Banten dan sebagainya. Semua peserta berusia antara 6 hingga 14 tahun.
Bertindak sebagai juri Dedy Corbuzier dan Rommy Rafael, serta Master Tarno yang akan bergantian tampil dengan Rommy Rafael. Akan ada juga 2 orang juri tamu yang dianggap memiliki figur kakak dan ibu yang baik. Setiap minggunya akan ada satu finalis yang harus tersisih berdasarkan hasil polling SMS. Adi Nugroho dipilih sebagai host agar suasana ceria khas anak-anak tetap terjaga. 
Meski menampilkan talent search magic yang menurut sebagian orang cenderung suram dan penuh misteri, The Master Junior akan tetap menghadirkan keceriaan khas dunia kanak-kanak. Penonton akan diajak terpukau menyaksikan trik-trik magic spesial sekaligus akan melihat dunia magic dari kepolosan dan keceriaan khas anak-anak. Tayangan perdananya The Master Junior pada hari Minggu, 5 Juli 2009, jam 17.30 WIB hingga 19.30 WIB di RCTI.
1) Format


: Live Show dengan Vote by Telepon 




  dan     sms
  

2) Duration


: 60 Menit On –Air Date
3) Target Audience 
:  5– 15 Tahun/ABC ( unisex )
4) Host


: Adi Nugroho
5) Setting 
: Indoor / Outdoor Studio 4 RCTI 

           The Master Junior merupakan pembaruan dari program The Master,
1) The Master Junior menyuguhkan kombinasi antara magic dan musik. Selain menyuguhkan atraksi magic, karakter magician, dan beragam latar belakang kontestan pasti jadi daya tarik tersendiri tayangan ini.

2) The Master akan memperlihatkan performance sulap dari setiap kandidat, pada setiap segmennya yang dipandu oleh Host, dengan gimmick, wardrobe, music dan property yang mendukung, sehingga terlihat lebih bersemangat dan terlihat memukau penonton.
3) Pada hari selasa sampai sabtu,  kita membuat video Profile masing masing kandidat. Contohnya : Video profile yang didalamnya ada adegan permainan kandidat minggu lalu ( Fast trick), set shootingnya di pantai, sekolahan atau rumah kandidat masing masing.
4) Pada setiap VT profile Kandidat yang ditayangkan ada templates buble comment, yang berisi komentar dan keinginan kandidat serta cita-cita kandidat dalam acara The Master Junior (setingan Outdoor/Indoor). 
5) Set design The Master Junior bernuansa seperti keceriaan anak-anak (sesuai dengan tema permainan), dengan sentuhan property (menyesuaikan) . lampu LED Dengan warna – warna yang “ eye cacthing ”, serta didukung dengan animasi yang diputar pada 1 tv plasma  
6) Content program dibuat dengan gaya show performance sulap diikuti dengan music (menyesuaikan dengan jenis permainan yang akan di mainkan). dan disupport dengan  Property permainan serta setingan panggung.
b.   Komposisi Acara “ The Master Junior ”


Pada bagian ini kurang lebih hampir sama dengan sub – bab konsep acara “ The Master ”, hanya yang membedakan disini saya lebih menekankan pada sisi Content acaranya saja.


Dalam susunan program acara The Master Junior yang biasa disebut dengan Rundown terdapat susunan penyampaian materi siaran. Di dalam terdapat lima segment atau lebih (sesuai dengan kandidat yang masih bertahan ), yang tiap segmennya ada beberapa item yang berbeda. Dan materi siaran program acara The Master Junior yang telah disusun dalam Rundown yaitu :
Tabel.2.3
Rundown The Master Junior

	1. Segment I

	· Pada segment pertama, setelah OBB ( Opening Block Bumper  ), biasanya langsung disusul dengan pemutaran Hilite episode  minggu lalu, 

	· Setelah itu disusul Opening program oleh Host disertai dengan template ( nama Host )( Sponsor ).Host memberikan informasi tentang cara mendukung kandidat favorit Ketik MJ (Spasi) Nama kandidat . Host menjelaskan hadian yang akan diberikan.

	· Host membuka acara dan menjelaskan tentang master junior serta menceritakan kembali kandidat yang tersingkir dari the Master junior minggu lalu . Host memperkenalkan Dewan juri secara singkat.

	· Present Kandidat pertama yang perform (template: nama host)(Sponsor) dipandu oleh Host . 

	· VTR memutar Vt Profile Kandidat yang perform.

	· Performance Kandidat pertama diatas panggung diikuti dengan LED (sesuai dengan teman ataupun permainnanya) template (nama kandidat dan Ketik MJ (spaci) nama kandidat kirim ke 6288.

	· Tag to Komentar Juri dipresent oleh Host. Host meminta komentar dewan juri .

	· 1 per satu Juri mengomentari penampilan kandidat pertama.

	· Host reminding sms Ketik MJ(spasi)nama kandidat kirim ke 6288 .Diikuti template(Ketik MJ(spasi)nama kandidat kirim ke 6288)

	· Present Kandidat ke-2 yang perform ( Template:nama host )( Sponsor) dipandu oleh Host . 

	· VTR memutar Vt Profile Kandidat ke-2.

	· Performance Kandidat ke-2 diatas panggung diikuti dengan LED Grafis (sesuai dengan teman ataupun permainnanya) sesudah perform kandidat berada disamping host dibarengi dengan template ( nama kandidat dan Ketik MJ (spasi) nama kandidat kirim ke 6288 yang dibawakan oleh Host dan kandidat.

	· Host Tag to Komentar Juri . Host meminta komentar dewan juri.

	· 1 per satu Juri mengomentari penampilan kandidat ke-2.

	· Host reminding sms Ketik MJ(spasi) nama kandidat ke-2 kirim ke 6288. Diikuti template (Ketik MJ (spasi) nama kandidat ke-2 kirim ke 6288)

	· Host membacakan perolehan sms sementara dan memberikan info cara mendukung kandidat favorit.

	· Hooker and Bumper Out

	-Commercial Break I-


	2. Segment II

	· Bumper In

	· Present Kandidat Ke-3 yang perform (template: nama  host)(Sponsor) dipandu oleh Host . 

	· VTR memutar Vt Profile Kandidat ke-3

	· Performance Kandidat ke-3 diatas panggung diikuti dengan LED (sesuai dengan teman ataupun permainnanya) template(nama kandidat) dan Ketik MJ(spasi)nama kandidat kirim ke 6288.

	· Tag to Komentar Juri dipresent Oleh Host. Host meminta komentar dewan juri .

	· 1 per satu Juri mengomentari penampilan kandidat ke-3.

	· Host reminding sms Ketik MJ(spaci) nama kandidat ke-3 kirim ke 6288 .Diikuti template (Ketik MJ (spaci) nama kandidat kirim ke 6288).

	· Host membacakan hasil perolehan sms sementara dan memberikan info cara mendukung kandidat favorit.

	· Hooker

	· Video VT SCR Sponsor  (Curcuma)

	· Bumper Out

	-Commercial Break II –


	3. Segment III

	· Bumper In

	· Present Kandidat Ke-4 yang perform (template:nama  host) (Sponsor) dipandu oleh Host . 

	· VTR memutar Vt Profile Kandidat ke-4 ( video Profile )

	· Performance kandidat ke-4 diatas panggung diikuti dengan LED (sesuai dengan tema ataupun permainnanya) template (nama kandidat) dan Ketik MJ (spaci) nama kandidat kirim ke 6288.

	· Chit-Chat+Gimmick dibawa olah Host, Host memperkenalkan Mentor kandidat ke-4, setelah itu kandidat dan mentornya berkolaborasi sulap.

	· Tag to Komentar Juri dipresent Oleh Host. Host meminta komentar dewan juri .

	· 1 per satu Juri mengomentari penampilan kandidat ke 4 .template(Ketik MJ(spaci)nama kandidat kirim ke 6288 ) template berubah pada saat menshot muka dewan juri saat berkomentar.template (nama dewan juri)

	· Host reminding sms Ketik MJ(spaci)nama kandidat ke-4 kirim ke 6288 .Diikuti template(Ketik MJ(spaci)nama kandidat kirim ke 6288)

	· Host membacakan hasil perolehan sms sementara dan memberikan info cara mendukung kandidat favorit.

	· Hooker

	· Video VT SCR sponsor (Supermie)

	· Bumper Out

	-Commercial Break III –


	4. Segment IV

	· Bumper In

	· Present Kandidat Ke-5 yang perform (template: nama  host)(Sponsor) dipandu oleh Host . 

	· VTR memutar VT Profile Kandidat ke5

	· Performance Kandidat ke-5 diatas panggung diikuti dengan LED (sesuai dengan teman ataupun permainnanya) template(nama kandidat) dan Ketik MJ(spasi) nama kandidat kirim ke 6288.

	· Chit-Chat+Gimmick Dibawakan oleh Host dan kandidat. Host Chat tentang kandidat yang ingin menjadi The Master Junior. 

	· (Host Tag to Komentar Juri). Host meminta komentar dewan juri.

	· 1 per satu Juri mengomentari penampilan kandidat ke-5.

	· (Host reminding sms )Ketik MJ(spaci)nama kandidat ke-5 kirim ke 6288 .Diikuti template(Ketik MJ(spaci)nama kandidat kirim ke 6288)

	· Host membacakan hasil perolehan sms sementara dan memberikan info cara mendukung kandidat favorit.

	· Hooker

	· Bumper Out

	-Commercial Break IV –


	5. Segment V   

	· Bumper In

	· Performance by Master Tarno diatas panggung diikuti dengan LED (sesuai dengan teman ataupun permainnanya) template(nama) 

	· Gimmick Master Tarno dan Host  menutup sms dukungan.

	· Q card+adlips.

	· Bumper  Susu Curcuma(Sponsor)

	· Bumper Supermie(Sponsor)

	· Hooker

	· Bumper Out

	--Commercial break IV---


	· Bumper In

	· Proses Eliminasi dibawakan oleh Host, semua  kandidat memakai Jubah setelah itu Kandidat maju satu persatu .Host mereview Permainan mereka masing-masing( LED+Story+Komentar juri) . Nenek Ungu inframe(masuk stage) keluar dari  LED yang mebelah 2. Setelah itu Nenek Ungu menarik jubah kandidat yang tereliminasi.

	· Host menginformasikan perolehan sms sementara+Grafis perolehan sms.

	· Host tag to pemenang sms

	· Grafis pemenang sms by VTR

	· Host reminding sms .Diikuti template (Ketik MJ(spaci)nama kandidat kirim ke 6288)

	· Host Closing Programs

	· Credit Title


2.4    Analisis Kegiatan Selama PKL
        2.4.1   Analisis Tentang Ilmu Jurnalistik


Jurnalistik (jounalistic)sebagai salah satu disiplin ilmu telah mengalamai perkembangan yang cukup panjang mulai dari kegiatan pemasangan pamflet pada jaman Romawi Kuno. Jurnalistik berkembang dari keperluan menyampaikan berita secara sederhana pada berdirinya sauatu lembaga jurnalistik.

Istilah Jurnalistik sendiri bersumber dari bahasa Belanda journalism. Dalam pendekatan bahasa, dikenal pula istilah journalistic atau journalism yang dalam bahasa inggris berarti harian atau setiap hari.Sedang dalam pengertian operasional, menurut Onong U. Effendy(1986:96), Jurnalistik adalah ilmu yang merupakan keterampilan atau kegiatan mengolah bahan berita , mulai dari peliputan sampai kepada penyusunan yang layak disebarluaskan kepada masyarakat .Menurut F. Fraser Bond dalam An Introduction to Journalism(1961:1) menulis; Jurnalistik adalah segala bentuk yang membuat berita dan ulasan mengenai berita sampai pada kelompok pemerhati.Sedangkan Ronald  E Wolseley dalam Understanding Magazines (1969;3) menyebutkan , Jurnalistik adalah pengumpulan, penulisan, penafsiran, pemprosesan. dan penyebaran informasi secara umum .


Secara umum, jurnalistik dapat diartikan sebagai teknik mengolah berita, mulai dari endapatkan bahan sampai kepada menyebarkan kepada khalayak . Apa saja yang terjadi di dunia, apakah itu fakta peristiwa atau pendapat yang diucapkan seseorang, jika diperkirakan menarik perhatian khalayak, bisa dijadikan bahan berita untuk daoat disebar luaskan kepada masayarakat, dengan menggunakan sebuah media. Seperti yang dikemukakan Sumadiria, Dalam bukunya Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita dan Features sebagai berikut:

Jurnalistik adalah kegiatan menyiapakan, mencari, mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan menyebarkan berita melalui media berskala khlayak seluas luasnya dengan secepat cepatnya(Sumadiria,2005;3)

Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa jurnalistik adalah sebuah proses pencarian berita sampai berita tersebut disebarluarkan kepada khlayak dengan menggunakan seuah media berskala . Suhandang dalam buku Pengantar Jurnliastik, Seputar Organisasi, Produk dan Kode etika memberikan pengertian Jurnalistik sebagai berikut:

Jurnalistik adalah seni dan keterampilan mencari mgnumpulakn, mengolah,menyusun, dan menyajikan berita tentang peristiwa yang terjadi sehari harinsecara indah, dalam rangka memenuhi segala kebutuhan hati nurani khlayaknya, shingga terjadi perubahan sikap, sifat, pendapat dan perilaku khlayak sesuai dengan kehendak para jurnalisnya(Suhandang,2004;21)

Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa jurnalistik mengandung unsur seni atau keterampilan mencari,mengumpulkan,mengolah, dan menyajikan informasi dalam bentuk berita secara indah agar dapat diminati dan dinikmati sehingga bermanfaat bagi segala kebutuhan pergaulan hidup khlayak.

Secara luas, kajian ilmu jurnlaistik dibagi dalam beberapa bidang yaitu jurnalistik dalan bidang neyiaran atau broadcasting, dibidang periklanan, bidang pertelevisian, jurnalistik suratkabar, dll. Penyiaran merupakan suatu kegiatan penyelenggaraan siaran televisis yang diajukan kepada sejumlah khlayak.seperti yang dikemukakan oleh Tommy suprapto, dalam bukunya berkarir di dibidang broadcasting adalah:

Dunia jurnalistik penyiaran adalah dunia yang selalu menarik perhatian masyarakat dimana kegiatan penyelengaraan siaran yaitu rangkaian mata acara dalam bentuk audio ataupun visual yang distransmisikan dalam bentuk audio atauoun cisual yang ditransmisikan dalam bentuk signal suara tahu gambar melalui kabel atau serat optik yang dapat diterima peswat penerima (televisi datau radio) dirumah rumah.
Karena proses penyiaran merupakan proses yang panjang tetapi memerlukan waktu yang relatif singkat. Dalam produksi informasi,studio sebagai penyuplai program acara dibagi dalam dua katagori besar, yaitu:
a. Live event, misalnya program musik, variety show, berita(news) dan   lain  sebagainya.

b. Recording event, program acara yang direkam lebih dahulu baik program acara non drama seperti musik , olah raga dan news maupun program acara drama(Setyabudi,2005)


Para penyelengggara siaran memang harus memeperhatikan keberlangsungan siaran dalam pengertian ini, bagaimana menjaga stabilisasi siaran dengan kemampuan mempertahankan jumlah pemirsa terhadap suatu program tertentu. Dalam kaitan ini wahyudi (1994) mengataan para pengelola teknik administrasi /ketatalaksanaan dalam wadah organisasi penyiaran bekerja diatas landasan saling pengertian, menghargai dan mengingatkan, untuk menghasilkan siaran yang berkuliatas, baik dan benar. Yang dimaksud dengan siaran berkualitas, baik dan benar adalah:

· Siaran berkulitas adalah siaran yang berkulitas suara dan gambar/visual prima.
· Siaran yang baik adalah siaran yang sisi pesanya, baik audio dan visulanya bersifat informatif, edukatif, persuasive, akumulatif, komunikatif dan stimulatif.

· Siaran yang benar adalah siaran yang sisi pesannya, baik audio atau visualnya diproduksi sesuai dengan sifat fisik medium televisi.


Dengan memperhatikan kriteria siaran yang berkuliatas, baik dan benar, maka diharapkan akan mampi meberikan kontribusi kepada khlayak berupa hasil produksi siaran yang benar benar dapat dinikmati dan ditonton. Untuk siaran karya jurnalistik selain terikat kode moral juga pada kode profesi jurnalistik.


Pada program acara siaran televisi dibeberapa negara diantaran di AS memang mengalami pasangan surut semenjak tahun 1948 di mana pada tahun tersebut perkembangan televisi di negara paman sam itu, mengalami kebekuan, karena penyediaaan peralatan televisis tidak mamapi mememnuhi banyaknya permintaan dari para pengelola atau penyelenggara siaran televisi. Sehingga sebagian stasiun televisi ada yang telah siap untuk mengudara , sementara dipihak lain masih banyak pula stasiun televisi yang belum memulai siaran untuk memenuhi permintaan masyarakat di berbagai daerah.


Namun terlepas dari itu semua bahwa kehadiran televisi sangat diperlukan oleh masyarakat sebagai sumber informasi dan hiburan. Sungguh acara televisis memang sangat variatif untuk memenuhi selera permirsanya yang beragam namun demikian semua mata acara tersebut dikemas dalam bentuk acara hiburan, karena menurut Dominick(2004) kekuatan yang dominan pada televisis adalah sebagai medium hiburan . shingga semua mata acara di televisis diharapkan dapat diterima oleh seluruh lapisan masyarakat, maka adalah wajar jika banyak muncul kemasan acara berbasis hiburan guna menarik pangsa pasar seperti acara talk show, edutainment, infotainment, dan sebagainya. Dari beberapa penjelasan diatas, maka mata acara siaran televisis dapat dibagi kedalam 5 besar jenis mata acara siaran yaitu quis,drama, komedi,music dan news.
Ke 5 jenis mata acara ini ternyata tidak jauh berbeda dengan jenis isis program openyiaran yang sedang ngetren di Indonesia dan bahkan mata acara tersebut telah berdomisili hampir seluruh siaran televisi baik swasta amaupun pemerintah. Bahkan satu diantaranya memiliki rating yang cukup baik.

Perkembangan jurnali dalambidang penyiaran di Indonesia meulai pada tahun 1989 adalah tonggak perkembangan penyiaran (broadcasting)di Indonesia setelah hampir 37 tahun TVRI menjadi single-fighter dalam berkiprah di dunia pertelevisian yakni dengan mengudaranya siaran televisi swasta pertama di Indonesia yaitu RCTI yang menyelenggarakan siaran terbatas,. Adapun setelah mengudaranya RCTI pada Agustus 1989, maka berturut turut muncul TV-TV swasta lainya di Indonesia.
2.3

Analisis tentang Produksi Siaran Televisi 


2.3.1
 Proses Produksi Siaran Televisi


Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Produksi adalah “ Proses mengeluarkan hasil ”. Sedangkan dalam kaitannya dengan produksi siaran program acara televisi maka produksi dalam hal ini memiliki makna segala kegiatan yang dilakukan menghasilkan serta membuat siaran program acara televisi. Keseluruhan kegiatan dari sebuah produksi program acara dapat dibagi menjadi tiga bagian utama yaitu, tahap pra produksi, produksi dan pasca produksi.
a.
Pra-Produksi

Menurut Wibowo (2007:39), tahap Pra-produksi merupakan tahapan yang sangat penting, karena apabila dilaksanakan dengan rinci dan baik maka dapat dikatakan sebagian pekerjaan produksi yang direncanakan dapat dikatakan sudah selesai. Tahap Pra- produksi meliputi tiga bagian, yaitu:

a.
Penemuan Ide

Tahap ini dimulai ketika seorang produser menemukan ide atau gagasan, membuat riset dan menuliskan naskah atau meminta penulis naskah mengembangkan gagasan menjadi naskah sesudah riset.
b.
Perencanaan

Tahap ini meliputi penetapan jangka waktu kerja (time schedule), penyempurnaan naskah, pemilihan artis, lokasi, dan crew. Selain estimasi biaya, penyediaan biaya dan rencana alokasi merupakan bagian dari perencanaan yang perlu dibuat secara hati-hati dan teliti.
c. Persiapan

Tahap ini meliputi pemberesan semua kontrak, perijinan dan surat-menyurat. Latihan para artis dan pembuatan setting, meneliti dan melengkapi peralatan yang diperlukan. Semua persiapan ini paling baik diselesaikan menurut jangka waktu kerja yang sudah ditetapkan.
b.   Produksi


Sebagaimana yang dikemukakan oleh Wibowo (2007:40), sesudah perencanaan dan persiapan selesai, pelaksanaan produksi dapat dimulai. Pada tahap ini sutradara bekerja dengan para artis dan crew mencoba mewujudkan apa yang direncanakan dalam kertas dan tulisan (shooting script) menjadi gambar, susunan gambar yang dapat bercerita.


Dalam pelaksanaan produksi ini, sutradara menentukan jenis shoot yang akan diambil di dalam adegan (scene). Biasanya sutradara mempersiapkan suatu daftar shoot (shoot list) dari setiap adegan. Di dalam pelaksanaan di lapangan, penata cahaya harus mempersiapkan segala sesuatunya agar kelihatan tidak terlalu kontras tampak di kamera. Demikian juga dengan bagian sound, bagian ini perlu mempertimbangkan tempat meletakan mik agar terdengar sound yang baik dan sesuai dengan yang diinginkan.


Semua shoot yang dibuat dicatat oleh bagian pencatat shoot dengan mencatat time code pada saat mulai pengambilan, isi shoot dan time code pada akhir pengambilan adegan. Kode waktu adalah nomor pada pita. Nomor itu berputar ketika kamera dihidupkan dan terekan dalam gambar. Catatan kode waktu ini nanti akan berguna dalam proses editing. Sesudah semua adegan dalam naskah selesai diambil maka hasil gambar asli (original material/row foot-age) dibuat catatannya (logging) untuk kemudian masuk dalam proses post production, yaitu editing.
c.   Pasca-Produksi


Menurut Wibowo (2007:42), Pasca-produksi memiliki tiga langkah utama, yaitu editing offline, editing online, dan mixing. Dalam hal ini, terdapat dua macam teknik editing, yaitu: Pertama, yang disebut Editing dengan teknik analog atau linier. Kedua, Editing dengan teknik digital atau non linier dengan komputer.
a.
Editing offline dengan teknik analog

Setelah shooting selesai, sript boy/girl membuat logging, yaitu mencatat kembali semua hasil shooting berdasarkan catatan shooting dan gambar. Kemudian berdasarkan catatan itu sutradara akan membuat editing kasar yang disebut editing offline (dengan copy video VHS) sesuai dengan gagasan yang ada dalam sinopsis dan treatment.
b.
Editing online dengan teknik analog

Berdasarkan naskah editing, editor mengedit hasil shooting asli. Sambungan-sambungan setiap shoot dan adegan (scene) dibuat tepat berdasarkan catatan time-code dalam naskah editing. Demikian pula sound asli dimasukkan dengan level yang seimbang dan sempurna. Setelah editing online ini siap, proses berlanjut dengan mixing.

c.
Mixing (pencampuran gambar dengan suara)

Narasi yang sudah direkam dan ilustrasi musik yang juga sudah direkam, dimasukkan ke dalam pita hasil editing online sesuai dengan petunjuk atau ketentuan yang tertulis dalam naskah editing. Keseimbangan antara sound effect, suara asli, suara narasi dan musik harus dibuat sedemikian rupa sehingga tidak saling mengganggu dan terdengar jelas. 

Sesudah proses mixing tersebut dapat dikatakan bagian yang penting dalam post production sudah selesai. Secara menyeluruh produksi juga sudah selesai. Setelah produksi selesai biasanya diadakan preview. Dalam preview tak ada lagi yang harus diperbaiki. Apabila semua sudah siap maka program ini dapat juga dikatakan siap untuk ditayangkan.

Sedangkan pengertian Produksi lainnya dalam dunia Broadcast ( media massa elektronik ) dapat di artikan sebagai: Sebuah hasil ( outer ) dari sebuah bentuk atau konsep tanyangan acara yang disiarkan televisi. Istialah produksi biasanya dipakai untuk program acara non – news, karena bentuk acaranya terstruktur dan terencana melalui sebuah proses yang lebih detail dibanding dengan siaran berita yang lebih actual dan mengutamakan fakta serta kecepatan berita tersebut dalam penanyangannya. ( Wahyudi  1989 : 40 )  

Jadi penulis mengambil kesimpulan bahwa produksi program televisi adalah pembuatan sebuah program acara yang terkonsep dengan matang, dengan menggunakan proses sedetail mungkin untuk menghindari kesalahan dari awal hingga akhir acara, dan bertujuan untuk memberikan sebuah tayangan yang berkualitas.
2.3.2

Proses Produksi Program Acara HITS

1. Pra Produksi


Pada fase ini yang “ bekerja ” adalah Produser, Asisten Produser, Video Programming, Creative ,Production Assistance dan Talent. Jobdesk seorang Produser disini adalah memastikan / make sure semua komponen yang dibutuhkan sebelum proses shooting, mulai dari memastikan siapa bintang tamu yang akan hadir dengan menayakannya kepada Talent, lalu setelah itu memastikan playlist lagu yang akan yang akan ditampilkan yang sesuai dengan daftar artis yang sudah diatur sebelumnya. Produser bekerja sama dengan seorang Video Progamming. Setelah ada kepastian bintang tamu artis atau band dan playlist lagu, Team Creative diharuskan untuk membuat script dan rundown untuk program yang akan ditayangkan pada episode tersebut. Dan ada juga sebelumnya team artistic atau piñata grafis yang bekerja sama dengan editor dan audio post yang bertugas membuat grafis loopingan, OBB ( Opening Block Bumper ), Bumper In / Out, template – template, dimana penata grafis membuat visualnya, Audio Post menata suaranya dan Editor mengemasnya menjadi satu paket kemasan yang menarik, tidak dilupakan juga adanya MCR ( Master Control Room ) disini, yang mempunyai jobdesk untuk merekam / mentransfer paket Grafis, OBB, dan Template tadi kedalam sebuah kaset DV CAM. Pada semua jobdesk di fase ini Asisten Produser diharuskan untuk bisa membantu seorang Produser.

2. Produksi



Pada fase ini semua orang bekerja pada saat pra produksi tadi tentunya ikut ambil peranan kembali dan bersama dengan Crew studio yang bertugas harus siap diposisinya masing – masing, mulai dari cameraman, audioman, program director, floor director, VTR ( Video Tape Record ), CG ( Character Generator ), IT Broadcast, dan juga komponen pendukung lainnya seperti OAP ( On Air Presentation ), operator telpon, wardrobe, make up artis, team property, unit umum, yang sesuai dengan jobdesknya    masing – masing. Disinilah fase terpenting dimana semua bagian dituntut untuk meminimalisir sedemikian mungkin untuk tidak membuat kesalahan dalam bekerja.


Pada fase ini, saya akan sedikit manjelaskan masing – masing jobdesk dari Crew studio yang saya amati selama praktek kerja lapangan disana, yang cukup memegang peranan penting dan paling “ terlihat nyata ” proses kerjanya.

a. Cameraman, tentu saja suadah sangat jelas dari namanya Cameraman adalh orang yang bertugas untuk mengambil dan merekam gambar yang dibutuhkan selama prose shooting berlangsung.
b. Audioman, bertugas untuk menjaga kestabilan semua audio / suara dengan kata lain istilah adalah mixing dimana ia harus mengontrol input maupun output audio.

c. Program Director, bertugas untuk mengatur / memilih gambar yang akan diambil oleh Cameraman, dalam hal ini seorang Program Director atau PD menjadi switcher untuk transisi antara gambar yang diambil Cameraman, paket OBB dan Bumper ataupun Vidoe Clip yang dikendalikan oleh VTR. Sebagai tambahan dalam Total Request ini, seorang PD juga menjadi “ media ” komunikasi antara crew yang berada di ruangan control room dengan crew yang ada dalam studio, jadi tugas PD disini juga mengatur flow acara dan berkoordinasi dengan Floor Director yang berada didalam studio, perlu dicatat juga seorang PD disini, dibantu oleh seorang OAP ( On Air Presentation )di control room ( saya mengistilahkannya seperti itu, karena ini berbeda dengan OAP yang berada di stasiun pusat ), OAP control room tidak hanya menjaga durasi waktu dari awal sampai akhir, tetapi juga menjaga   ritme / alur acara tiap segmennya.
d. VTR ( Video Tape Record ), bertugas untuk memutar / play semua kaset materi yang ada baik dari paket OBB, bumper In / Out, Video Clip dan Station ID, dan seorang VTR di Mtv Total Request juga berjugas untuk merekam hasil shooting kedalam kaset Betacam.

e. CG ( Character Generator ), CG pada Mtv Total Request bertugas untuk membuat dan mengatur template – template, running text playlist, bubble comment dan credit title yang dibutuhkan.
3. Pasca Produksi, 


Pada tahap ini semua crew yang terlibat bertanggung jawab keapada Produser atas semua yang telah dikerjakannya, dan Produser akan melaporkan hasil dari paket program acara yang telah dilaksanakan kepada orang – orang yang terkait seperti Executive Producer, Penanggung jawab acara sampai GM Production pada saat meeting harian.
2.3.3     Hambatan – Hambatan dalam Produksi HITS



Hambatan dan permasalahan dalam sebuah produksi program televisi itu sudah biasa, sekarang tinggal bagaimana meminimalisir kesalahan itu sedemikian mungkin agar memproleh hasil yang maksimal dan memuaskan. Selama saya melakukan kuliah kerja praktek di program televisi The Master Junior dan HITS di RCTI, ada beberapa hal yang berpotensi untuk menjadi suatu masalah, menurut pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh penulis, permasalahan tersebut seperti :

a. Kedisiplinan, dalam hal ini semua orang yang terlibat dalam program  HITS tersebut harus mempunyai disiplin waktu yang tinggi, karena dalam beberapa kesempatan ada beberapa materi yang terlambat disiapkan sebelum proses shooting berlangsung, seperti script, bubble comment, running text playlist, dll.

Dalam hal ini yang berkaitan dan bertanggung jawab adalah team creative dan CG ( Character Generator ). Belum lagi keterlambatan cameraman yang kadang terjadi, dalam hal ini juga perluh diperhatikan efeisiensi waktu agar tidak menghambat proses shooting nantinya.

b. Efisiensi waktu, masalah ini berpotensi terjadi ketika seorang CG ( Character Generator ) harus mempersiapkan materi running text playlist, bubble comment dan template – template. Biasanya CG mengerjakan materi itu pada saat proses shooting telah berlangsung, padahal menurut saya itu bisa dikerjakan pada saat materi sudah ada di atas meja CG paling lambat setengah jam sebelum proses shooting.
c. Dari segi teknis, semua crew yang bertugas memang sangat diharuskan untuk bisa bekerjasama dan berkordinasi dengan baik, terutama dalam hal ini seorang PD ( Program Director ), CG ( Character Generator ), VTR ( Video Tape Record ), Audioman, Cameraman, dan FD ( Floor Director ) harus terus berkomunikasi satu sama lainnya. Dalam beberapa kesempatan seorang PD ( Program Director ) selalu berkordinasi dengan CG ( Character Generator ) dalam hal pemunculan template MC, sponsor, dan bintang tamu.
d. Over Durasi, masalah ini muncul ketika ketika seorang MC terlalu lama melakukan chit – chat ( bincang – bincang ) dengan bintang tamu ataupun “ lagi – lagi ” pada saat PD kurang berkordinasi dengan Floor Director dan OAP control room.
e. Bintang Tamu/ Artis yang kadang kala datangnya telat juga menjadi kendala tersendiri pada saat shooting akan dimulai, dalam hal ini seorang Producer yang berkordinasi dengan pihak Talents dan memastikan bintang tamu yang diundang pada hari itu untuk hadir setengah jam sebelum acara shooting dilakukan.

f. Pada waktu shooting video clip tematik seperti tema 17an atau Taping Hari Raya Lebaran, keterlambatan MC juga dapat mejadi persoalan tersendiri, karena pada hari itu ada suatu “ tema ”  yang di angkat karena tidak ada bintang tamu yang diundang ke studio, seharusnya MC telah hadir paling lambat setengah jam sebelum shooting agar dia dapat terlebih dahulu mempelajari           “ tema ”  yang ada di script.
2.3    Analisis Pelayanan Produksi The Master Junior dan HITS pada Mahasiswa Praktek Kerja Lapangan. 
 Selama penulis melaksanakan kegiatan PKL (Praktek Kerja Lapangan) di Departemen Produksi PT.Rajawali Citra Televisi Indonesia, Jakarta. Penulis merasakan sambutan Karyawan yang ramah dan memberikan kesempatan kepada penulis untuk mengikuti dan melihat secara langsung kegiatan kegiatan yang dilakukan Departemen Produksi. 

Selama melaksanakan Praktek kerja lapangan di bagian Departement Produksi, Penulis mengerjakan semua aktifitas yang diberikan pembimbing. Penulis juga memberikan kesempatan untuk terlibat secara langsung dalam kegiatan memproduksi Program acara The Master Junior dan Musik HITS.

 Secara umum pelaksanakan PKL tersebut bisa bekerja sama dengan tim kerja masing masing, sehingga harus membina hubungan baik antara crew dan orang sekitar lainya.
Hal yang terpenting bagi penulis adalah memperoleh pengalaman. Pengalaman yang berharga yang dapat menjadi bekal penulis untuk masa depan ketika memasuki dunia kerja karena dengan mempraktekannya secara langsung.  penulis tidak akan terlalu kaget ketika memasuki dunia kerja serta setidaknya sudah memiliki sedikit gambaran tentang dunia kerja yang akan dihadapi.
Selama PKL penulis telah melakukan beberapa kegiatan dalam memproduksi siaran televisi dalam sebuah perusahaan media massa berskala Nasional. Dari yang paling sederhana seperti mempersiapkan mental, jiwa dan raga serta bersosialisasi dengan semua tim kerja yang terlibat di dalamnya .
Bagi penulis, pengalaman yang didapatkan ketika PKL di Departemen Produksi adalah merupakan suatu pengalaman yang sangat berharga dan bernilai. Memukan hal hal baru yang ditemukan di dunia kerja yang akhirnya memberikan pelajaran tersendiri bagi penulis.















